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TRANSLITERASI

A. Umum
Transliterasi  adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

B. Konsonan

| = tidak dilambangkan o= = dl
«=bh L = th
&=t L = dh
&= tsa & = ‘(koma menghadap keatas)
c =1 ¢ =¢h
z =h = =
¢ = kh S = q
2 =4 d = k
3 =dz J = |
o= s =m
J =1z J =n
> =S 5 = w
U= sy > = h
o==sh $ =y

Hamzah (s) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
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apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma

(1S3

di atas (’), berbalik dengan koma () untuk pengganti lambing “¢”.

C. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal (a) panjang = & misalnya Jé menjadi gala
Vokal (i) panjang = 1 misalnya Jé menjadi gila
Vokal (u) panjang= @ misalnya X3 menjadi dina

[Tredl
™,

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :

3 misalnya J£  menjadi gawlun

Diftong (aw)

Diftong (ay) s misalnya o5 menjadi khayrun
D. Ta’marbiithah (3)

Ta’'marbiithah (3) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta’marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4l )l menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
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menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya (*

4l das ) menjadi fi rahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini :
1. Al-Imam al-Bukhériy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kand wa mdlam yasya lam yakun

4. Billah ‘azza wa jalla
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ABSTRAK

Roselatul Lailiyah, NIM 10210037, 2014. Pemahaman Hakim Tentang Thalaq
bid’i dan Penerapannya di Pengadilan Agama Mojokerto.
Skripsi. Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Dr. H. Badruddin, M.HI.

Kata Kunci: Pemahaman, Hakim, Thalaq bid’i

Masalah kehidupan rumah tangga yang begitu kompleks, terkadang
membuat suami istri tidak sanggup melanjutkan perkawinannya, sehingga
perceraianlah yang mereka pilih untuk mengakhiri perkawinannya. Perceraian
atau thaldq merupakan salah satu jalan terakhir dalam mengakhiri kehidupan
rumah tangga seorang suami istri. Hal ini telah diatur keberadaanya di dalam
hukum Figh, Kompilasi Hukum Islam dan UU No. 1 Tahun 1974. Begitu juga
yang dilakukan oleh masyarkat Mojokerto dalam mengakhiri pernikahannya
dengan bercerai. Seseorang yang akan bercerai mempunyai persyaratan yang
harus dipenuhi oleh suami istri, seperti dilarangnya seorang suami menjatuhkan
thalaq ketika istri dalam keadaan haid yang dikenal dengan thalaq bid’i. Thalaq
bid’i adalah thalag yang dijatuhkan kepada istri dalam keadaan haid atau dalam
keadaan suci tetapi telah digauli pada masa suci tersebut. Sedangkan thalaq yang
diperbolehkan adalah thalaq yang tidak termasuk dalam keduanya. Tetapi dalam
persidangan di Pengadilan Agama Mojokerto yang terletak di JIn. Raya Prajurit
Kulon no.17 kota Mojokerto, thalaq bid i ini terjadi. Dari latar belakang tersebut,
timbulah beberapa masalah diantaranya bagaimana pemahaman hakim PA
Mojokerto dan bagaimana praktik yang terjadi disana.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman beberapa
hakim di Pengadilan Agama Mojokerto tentang thalaq bid i serta praktik thalag
bid’i yang diterapkan di Pengadilan Agama Mojokerto.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris, dengan mendapatkan data
yang bersifat deskriptif kualitatif. Data yang terkumpul lebih banyak berupa data
primer, yang didukung dengan beberapa data sekunder untuk kemudian dianalisis
dengan data hasil penelitiannya. Perolehan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Temuan yang dihasilkan dari penelitian ini bahwa pemahamn hakim tentang
thalaq bid’i adalah thalaq yang dijatuhkan oleh suami kepada istri dalam keadaan
haid atau dalam keadaan suci tetapi digauli dalam suci tersebut. Keadaan haid
yang dimaksud ialah keadaan haid istri saat akan diucapkan ikrar thalaq di depan
persidangan, sedangkan dalam keadaan suci ialah masa tunggu istri setelah
putusan perkara dengan pengucapan ikrar thalaq, ketika ikrar thalag suami tetap
menjatuhkan thalagnya. Praktik thalaq bid’i di PA Mojokerto pernah terjadi,
tetapi hakim telah menyampaikan kepada suami dan istri bahwa thalaq ini
dilarang, dengan beberapa pertimbangan hakim diantaranya adalah hak thalaq ada
pada suami, tempat tinggal suami di luar Mojokerto, para pihak sama-sama
sepakat dan sanggup menanggung semua resiko, akhirnya hakim mengijinkan
suami tetap untuk menjatuhkan ikrar thalagq.
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ABSTRACT

Roselatul Lailiyah, Student ID Number 10210037, 2014. Judge Understanding
About Bid'i Divorce and Its Application at the Religious
Court of Mojokerto. Thesis. Al-Ahwal Al-Shakhshiyyah
Department, Sharia Faculty, the State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor: Dr. H.
Badruddin, M.H.I.

Key words: Understanding, Judge, Bid'i Divorce

Problems in domestic life are so complex, sometimes making the husband
and wife are not able to continue their marriage, and they choose divorce to end
their marriage. Divorce is one of the last way in ending the life of a married
couple households. It has been set its presence on Figh law, Compilation of
Islamic Law and Law no. 1 of 1974. Similarly at Mojokerto community in ending
their marriage by doing divorce. Someone is getting a divorce has requirements
that must be met by the husband or wife , such as prohibiting a husband dropped
the divorce when the wife in a state of menstruation is known as bid'i divorce.
Bid'i divorce is divorce that it handed down to the wife in a state of menstruation
or in a state of purity but has been clocked on the holy days. While divorce is a
divorce that is not permitted is included in both. But at Mojokerto religious courts
located at Raya Prajurit Kulon Street, no.17 Mojokerto, this bid'i divorce occurs.
The emergence of this background, emerge several issues including how is the
understanding of religious court judges in Mojokerto and how are practices
occured.

The aim of this study is to determine the understanding of some judges in
Mojokerto religious courts about bid'i divorce and bid'i divorce practices applied
at Mojokerto religious courts.

This research is an empirical study, data in this research is descriptive
qualitative. The collected data are in the form of primary data, which is supported
by several secondary data and analyzed by the data for this research. Acquisition
of data through observation, interview and documentation.

Research Findings are the understanding of the judge about bid'i divorced is
imposed by the husband to the wife in a state of menstruation or in a state of
purity but is clocked in the sacred. Menstruation is a state that is menstruating
wife will say the pledge when the divorce in front of the court, while in a state of
holy wives is a waiting period after the judgment of divorce cases with
pronunciation pledge, pledge divorce when the husband kept dropping his
divorce. Practice of bid'i divorce at religious court at Mojokerto never happened,
but the judge has told the husband and wife that divorce is forbidden, with some
consideration of which the judge is right there on the husband divorce, where the
husband lived outside Mojokerto, the parties both agree and able to bear all the
risk, the judge allowed the husband finally fixed to drop the pledge divorce.

XViii



LI
9 S Nl e WSl ggd Yarg sle Y ery a5l Al
sV ams gale W, g Spree dude Eadll LSl B Wik
YL el Ul OVge oMLY dnelsr ALY dnglll 2JST diasid)
MUHI s g sl 13,2l

(S O (STl 0 gdll ¢ i ) SLISTN

) ot OF gl 5 gl o e g 3 Ryl 50 JSLas Ol

il i) o1 (3 as 8 ALl sda g 2ol cBY BV a5 e W) gkl el

$Ssmer Aude ) Bale alad L lia LV AVE B ) W35 Gsi) (3 g DY) (S e
Il ol oY

OF o) o pmidln GBI (3 gl 5 ol e Lajls OF 2 Y Dyl
T gl e i @) pa o) GO L ol BIL G B 2 o UT gkl
@ o U ga 2l el o GO LT s a3 ol 4 Ll gl 3 T
085S ypprlp Ly pladl & Bl LSH & wdly el GO s ST A el
5 Ssersn R

s aidss 5 el GO e 2 1SS (3 sl g Bal el s
Gl B b e B gy | Bl G pe Sl e denal @ Codl 6
eally iy,

ot il gl e ad ) ga o) BV e (S g OF ol
G 3T o iyl o adl  spailly Al ae &) 40 el gl
LML )3 ey Aoyl S Uan Yl 3a)l sa glall LT, (ST oL

9ol S JB W ST 5 S e Al WSS (3 el O 1y 05

GOLIL (of Sl WS Sl ahsh 228U STy plm ol GO OF e 2oy
A et 26 Legie ol IS5 555mse s 2 ) Sl g o )

XiX



